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ABSTRACT

Timber utilization is mostly affected by wood chemical composition and its natural durability in certain condition.
This paper studies chemical composition and under shade natural durability of eight wood species originated from
Banten and West Java Provinces. Chemical composition was tested based on Norman and Jenkins’ methods, SINI 14-
0492-1989 and SNI 14-1032-1989 and the wood natural durability test was conducted ontdoor under the shade.
Result shows that in general wood chemical composition of eight wood species tested is approximately in average of those
in broad leaf trees. Among the wood samples studied, the highest holocellulose content was recorded from baros wood
(Michelia champaca I..) which was about 75.64% and the lowest holocellulose content was recorded from pasang
taritih wood (Lithocarpus elegans Blume Hatus ex Supadmo) which was about 60.19%. In term of lignin content,
the highest percentage was recorded from pasang taritih wood, which was abount 35.14% and it is comparable with
those of ki hiyang (Albizia procera (Roxb.) Benth.) wood, which was about 25.35%. The greatest extractive content
was recorded from tarisi wood (Albizia lebbeck (L) Benth), which was about 7.9%, while extractive content nemely
tangkalang wood (Litsea roxburghii Hassk) falled into 1.54%. Under the shade durability test showed pasang
taritih wood performed second class durability (class I1), while the other seven wood species of tarisi, ki hiyang, hanja,
cerez, tangkalang, baros, and kapinango were extremly non durable (class 17).

Keywords: Chemical composition, natural durability, under the shade, eight species

ABSTRAK

Pemanfaatan kayu dipengaruhi oleh komposisi kimia dan keawetan alaminya pada kondisi tertentu.
Penelitian ini mempelajari komposisi kimia dan keawetan alami di bawah naungan delapan jenis kayu
yang berasal dari Banten dan Jawa Barat. Komposisi kimia kayu diuji berdasarkan metode Norman
dan Jenkins, SNI 14-0492-1989, dan SNI 14-1032-1989. Pengujian keawetan alami kayu dilakukan di
lapangan di alam terbuka dengan cara memberi naungan sampel uji. Hasil penelitian menunjukkan
komposisi kimia kayu yang dipelajari berada di kisaran rata-rata komposisi kimia kayu daun lebar.
Dari seluruh sampel uji kayu yang dipelajari, kadar holoselulosa tertinggi tercatat pada jenis kayu
baros (Michelia champaca 1..) sebesar 75,64% dan terendah pada kayu pasang taritih (Lithocarpus elegans
Blume Hatus ex Supadmo) sebesar 60,19%. Kayu pasang taritth (Lizhocarpus elegans Blume Hatus ex
Supadmo) memiliki kadar lignin tertinggi (35,14%), sedangkan kayu ki hiyang (A/bizia procera (Roxb.)
Benth) memiliki kadar lignin terendah (25,35%). Kadar zat ekstraktif tertinggi tercatat pada kayu
tarisi (Albizia lebbeck (1..) Benth) sebesar 7,9% dan terendah pada kayu tangkalang (Litsea roxburghii
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Hassk) sebesar 1,54%. Uji keawetan alami kayu di bawah naungan menunjukkan kayu pasang taritih
tergolong awet (kelas II) dan tujuh jenis kayu lainnya tergolong sangat tidak awet (kelas V) yaitu jenis
kayu tarisi, ki hiyang, hanja, cerei, tangkalang, baros, dan kapinango.

Kata kunci: Komposisi kimia, keawetan alami, naungan, delapan jenis

I. PENDAHULUAN

Kayu sudah menjadi bagian penting dalam
kebutuhan
macam produk yang berbahan kayu antara
lain konstruksi bangunan, mebel, dan barang
kerajinan. Saat ini, pemanfaatan kayu untuk

pemenuhan manusia. Berbagai

tujuan tertentu masih berdasarkan kebiasaan
yang diperoleh secara turun temurun (Muslich
& Rulliaty, 2016). Cara tersebut dianggap
kurang tepat karena kayu memiliki karakterisik
berbeda yang dapat menyebabkan fungsi kayu
menjadi kurang optimal. Salah satu cara dalam
penggunaan kayu untuk tujuan tertentu adalah
dengan memperhatikan komposisi kimia dan
tingkat keawetan kayunya.

Komposisi kimia kayu terdiri dari karbohidrat,
selulosa, lignin, dan zat ekstraktif. Selulosa
merupakan komponen kayu
merupakan komponen struktur utama dinding
sel tumbuhan. Ahmadi (1990)
selulosa merupakan komponen utama dinding

terbesar dan

menyatakan

sel, senyawa ini juga dijumpai pada tumbuhan
rendah seperti paku, lumut, ganggang, jamur,
dan selulosa alami yang paling murni yaitu serat
kapas (98%). Lignin merupakan bagian terbesar
kedua, terletak di antara sel-sel dan di dalam
dinding sel. Di antara sel-sel, lignin berfungsi
sebagai perekat untuk mengikat sel bersama-
sama dan dalam dinding sel, lignin sangat erat
hubungannya dengan selulosa dan berfungsi
untuk memberikan kekuatan pada sel (Haygreen
& Bowyer, 1996). Komponen kimia kayu penting
lainnya adalah zat ekstraktif. Zat ekstraktif adalah
bahan organik dan anorganik yang pada awalnya
merupakan cairan yang terdapat dalam rongga
sel (protoplasma) pada waktu sel-sel masih hidup.
Setelah sel-sel tua mati cairan menempel pada
dinding sel berupa getah, lilin, zat warna, gelatin,
gula, dan mineral (Fengel & Wegener, 1995).
Roszaini, Hale, dan Salmiah (2016) menyatakan
bahwa zat ekstraktif memiliki peranan penting
dalam meningkatkan keawetan kayu.
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Pengujian keawetan kayu dapat dilakukan
beberapa Oecy  (1990)
mengemukakan metode wuji keawetan kayu
berdasarkan tingkat kelas awet I hingga kelas awet
V. Metode ini masih digunakan hingga saat ini,
padahal klasifikasinya berdasarkan wawancara.
Hal ini memerlukan pengembangan metode
agar lebih valid. Sumarni dan Roliadi (2002)
melakukan pengujian ketahanan 109 jenis kayu
Indonesia terhadap rayap tanah yang dilakukan
dalam laboratorium. Cara ini dianggap tidak
dapat dilakukan oleh semua orang, sehingga perlu
dilakukan metode pengujian keawetan alami kayu

dengan metode.

yang sederhana.

Pengujian keawetan alami kayu di bawah
salah satu pengujian
sederhana. Tsunoda, Byrne, Morris, dan Grace
(2004) dan Jasni, Pari, dan Satiti, (2016) telah
melakukan uji keawetan alami kayu di bawah

naungan merupakan

naungan. Jasni (2016) melaporkan hasil penelitian
kayu sebelumnya di lapangan dengan cara uji di
bawah naungan yang dilakukan dari 57 jenis kayu
yang diuji, 4 jenis termasuk kelas awet I (7,02%),
16 jenis kelas awet II (28,07%), 15 jenis awet
IIT (26,32%), 3 jenis kelas awet IV (5,26 %) dan
19 jenis awet V (33,33%). Memperhatikan hasil
penelitian sebelumnya ternyata masih banyak
jenis kayu yang belum diteliti baitk komposisi
kimia maupun keawetan alaminya dengan cara
di bawah naungan. Penelitian perlu dilakukan
pada jenis-jenis kayu andalan setempat. Tulisan
ini bertujuan mempelajari komposisi kimia dan
keawetan alami pada kondisi tertentu.

II. BAHAN DAN METODE
A. Bahan dan Alat

Bahan penelitian berupa delapan jenis
kayu (Tabel 1), batako, plastik kasa dan paku.
Peralatan yang digunakan yaitu gergaji dan
spidol. Pengambilan sampel sebagai contoh uji
tidak memperhatikan umur, tempat tumbubh,
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Tabel 1. Jenis kayu yang digunakan pada penelitian

Table 1. Studied wood species

Nama lokal Nama Botani Suku Lokasi
(Local names) (Botanical names) (Family) (Locations)
Tarisi Albizia lebbeck (L.) Benth. Leguminoceae Banten
Ki hiyang Albizia procera (Roxb.)Benth. Leguminoceae Banten
Hanja Anthocephalus chinensis (Lamk) Hassk. Rubiaceae Banten
Cereti Garcinia celebica 1. Clusiaceae Banten
Pasang taritth ~ Lithocarpus elegans Blume Hatus ex Supadmo. Fagaceae Jabar
Tangkalang Litsea roxburghii Hassk Lauraceae Jabar
Baros Michelia champaca 1. Magnoliaceae Jabar
Kapinango Nauclea orientalis (L.)L. Rubiaceae Banten
Tabel 2. Klasifikasi keawetan kayu
Table 2. Classification of wood durability
Kerusakan kayu Kelas Keawetan
(Wood deterioration, %) (Classes) (Durability)
= 6,94 I Sangat awet (Iery durable)
6,95 — 28,55 1I Awet (Durable)
28,56 — 61,40 111 Agak awet (Fairly durable)
61,41 -73,85 v Tidak awet (Non-durable)
= 73,85 \Y Sangat tidak awet (Extremely non-durable)

Sumber (Source): Jasni (20106)

diameter, struktur kayu (gubal/teras), seperti
yang digunakan umum oleh masyarakat.

B. Metode Penelitian

1. Penetapan komponen kimia kayu

Kadar holoselulosa, lignin dan ekstraktif
delapan jenis kayu, serta penetapan kadar selulosa,
dilakukan menurut metode Norman dan Jenkins
(Wise, 1944). Penetapan kadar lignin dilakukan
mengacu SNI 14-0492 (1989) dan penetapan
ekstraktif mengacu pada SNI 14-1032 (1989).

2. Pengujian keawetan kayu
a. Pembuatan contoh uji

Setiap jenis kayu dipotong menjadi ukuran
panjang 20 cm x lebar 10 cm x tebal 2,5 cm,
masing-masing jenis memiliki ulangan lima buah
(potongan kayu); lalu dibiarkan beberapa waktu
di dalam ruang terbuka hingga mencapai kadar

air kering udara. Kadar air kering udara yang
dimaksud berkisar antara 12 — 18% (Jasni et al.,
20106).

b. Pemasangan contoh uji di lapangan

Pada lantai tanah dipasang batako (40 cm x
20 cm x 10 cm), di atas batako dipasang contoh
uji yang jenis kayunya diacak sebanyak 40 buah,
kemudian ditutup dengan plastik kasa, cara
ini disebut metode di bawah naungan karena
ditutupi plastik kasa (Tsunoda, Bryrne, et al,
(2004); Tsunoda, Adachi, et al., (2004); Tsunoda,
(2005); Jasni, (20106)

¢. Pengamatan contoh uji
setelah 1 tahun
pengujian dan parameter yang diamati meliputi

Pengamatan  dilakukan

derajat serangan atau kerusakan pada setiap jenis
kayu. Derajat serangan atau kerusakan diukur
berdasarkan SNI-7207 (2014).
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Tabel 3. Komposisi kimia delapan jenis kayu

Table 3. Chemical composition of eight wood species

Jenis kayu Holoselulosa Lignin Ekstratif
(Wood species) (Holocellulose,’o) ~ (Lignin,%0) (Extractives,%v)
Tarisi (Albizia lebbeck (1..) Benth.) 70,84 27,59 4,39
Ki hiyang (A/bizia procera (Roxb.) Benth.) 68,78 25,35 4,17
Hanja (Anthocephalus chinensis (Lamk) Hassk.) 70,94 26,24 4,27
Cerei (Garcinia celebica 1..) 68,18 27,27 4.47
Pasang taritih (Lithocarpus elegans Blume Hatus ex Supadmo) 60,19 35,14 3,55
Tangkalang (Litsea roxburghii Hassk) 75,15 30,0 1,54
Baros (Michelia champaca 1..) 75,64 25,64 4,02
Kapinango (Nauclea orientalis (1..)1..) 70,62 26,31 2,65

C. Analisis Data

Untuk mengetahui perbedaan keawetan setiap
jenis kayu pada delapan jenis kayu dilakukan
sidik ragam (ANOVA). Data kerusakan kayu dari
persen ditransformasi ke Arcsin\%, dan untuk
mengetahui perbedaan dilakukan uji Duncan
(Steel & Torrie, 1993).

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Komponen Kimia Kayu

Hasil analisa komponen kimia 8 jenis kayu
Hasil analisa
kimia Tabel 3, kadar holoselulosa tertinggi
(75,64%) diperoleh pada jenis kayu baros
(M. champaca) dan terendah (60,19%) pada
kayu pasang taritth (L. elegans). Secara umum

seperti tercantum pada Tabel 3.

holoselulosa terkandung dalam kayu berkisar
60-80% (Prawirohatmojo, 1977 dalam Junaidi &
Yunus, 2009). Kadar holoselulosa pada umumnya
berbanding terbalik dengan besarnya lignin.
Kadar holoselulosa makin besar dalam kayu
maka kadar ligninnya akan semakin kecil dan
kadar holoselulosa tinggi baik untuk bahan pulp
(Junaidi & Yunus, 2009). Namun untuk keawetan
kadar selulosa dan lignin hanya salah satu faktor
penentu kawetan kayu, terutama rayap karena
selulosa merupakan makanan rayap. Namun,
Sumarni & Ismanto (1989) menyatakan bahwa
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justru rayap memilih selulosa bercampur lignin
sebagai makanan jika dibandingkan selulosa saja
yang berdiri sendiri.

Kadar lignin tertinggi (35,14%) pada jenis
kayu pasang taritth (L. elgans) dan terendah
(25,35%) pada jenis kayu ki hiyang (A. procera).
Berdasarkan klasifikasi komponen kimia kayu
Departemen Pertanian (1976) dalam Sokanandi,
Pari, Setiawan dan Saepuloh ( 2014), jenis kayu
yang mempunyai kadar lignin >33% masuk ke
dalam kelas komponen tinggi, kadar lignin 18-
33% termasuk dalam kelas sedang, sedangkan
kadar lignin <18 % termasuk dalam kelas rendah.
Berdasarkan Tabel 3, kelas komponen tertinggi
yaitu kelas I hanya ditemukan pada kayu parang
teritis, sedangkan tujuh jenis kayu lainnya kadar
ligninnya berkisar 25,35 - 30% termasuk kelas
rendah.

Senyawa lignin sangat erat hubungannya
dengan selulosa yang berfungsi untuk memberi
kekuatan pada sel disebabkan lignin merupakan
senyawa penyusun dinding sel kayu atau bahan
serat berlignoselulosa dimana lignin dan selulosa
pada kayu terdapat pada setiap lapisan dinding sel
dan diantara sel dalam diding sel (Sokanandi et
al., 2014; Haygreen & Bowyer, 1996). Sedangkan
Junaidi dan Yunus(2009) menyatakan dalam
industri pulp dan kertas komponen yang harus
dihilangkan adalah lignin agar sel-sel kayu dapat
terurai, kayu yang mempunyai kadar lignin yang
tinggi kurang baik untuk industri pulp dan
kertas.
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Tabel 4. Keawetan delapan jenis kayu

Table 4. Durability of eight wood species

(Heru S. Wibisono, Jasni, & Wa Ode Muliastuty Arsyad)

Jenis kayu

Kerusakan kayu (%0) Kelas keawetan

(Wood Deterioration ) ( Durability class)

(Wood species) X * Sd*

Tarisi (Albizia lebbeck (1..) Benth.) 91,2 £ 5,452 \Y
Ki hiyang (A/bizia procera (Roxb.)Benth.) 93 £5/71a A%
Hanja (Anthocephalus chinensis (Lamk) Hassk.) 100 £ Ob \Y
Cerei (Garcinia celebica 1..) 100 £ Ob \Y
Pasang taritih (Iithocarpus elegans Blume Hatus ex Supadmo) 9+ 6,52¢ 11
Tangkalang (Litsea roxburghii Hassk) 100 £ Ob A\
Baros (Michelia champaca 1..) 92 £ 6,71a \Y
Kapinango (Nauclea orientalis (L.)L.) 100 £ Ob A\

Keterangan (Remarks) : * Nilai rata-rata diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata (Mean value followed by the same
letter means not significan differen). Sd = Simpangan baku (Standard deviation)

Kadar ekstraktif tertinggi (4,47%) pada jenis
kayu cerei (G. celebica) dan terendah (1,54%) pada
jenis kayu tangkalang (L. roxburghii). Zat ekstraktif
merupakan suatu kelompok bahan kimia yang
diperoleh sebagai hasil sekresi tanaman. Pada
beberapa jenis kayu zat ekstraktif dapat bersifat
racun terhadap mikroba dan serangga, jadi
keawetan kayu dipengaruhi oleh daya racun dan
kandungan zat ekstraktifnya (Achmadi, 1990).
Kadar ekstraktif berpengaruh terhadap sifat kayu,
pengolahannya, misalnya sifat keawetan alami,
warna, pengeringan dan perekatan (Lukmandaru,
2010).

Berdasarkan klasifikasi komponen kimia kayu,
jenis kayu yang mempunyai kadar ekstraktif
>4% masuk ke dalam kelas komponen tinggi,
sedangkan kadar ekstraktif 2 — 4%, masuk dalam
kelas sedang dan kadar ekstraktif <2% termasuk
ke dalam kelas rendah (Sokanandi et al., 2014).
Berdasarkan Tabel 3, jenis kayu tarisi, ki hiyang,
hanja, cerei, dan baros temasuk kelas tinggi
karena zat ekstraktif >4% (4,02 - 4,47%), jenis
kayu pasang tritih dan kapinango termasuk kelas
sedang karena zat ekstraktif berkisar antara 2,65 -
3,55%, sedangkan jenis kayu tangkalang termasuk
kelas rendah di bawah 2% vyaitu 1,5%. Kadar
ckstraktif tinggidalam kayu tidak diinginkan dalam
industri pulp, karena pada pembuatan kertas, zat
ekstraktif akan menyebabkan terjadinya pich,

Sfoam, dan sel sizing (Sutopo, 2005 dalam Junaidi
& Yunus, 2009). Sedangkan Martawijaya(1996)
menyatakan apabila dalam kayu terkandung
ekstraktif tinggi akan meningkatkan keawetan
kayu terhadap organisme perusak kayu.
B. Keawetan Alami Kayu
Berdasarkan analisisa statistik persentase
kerusakan delapan jenis kayu di lapangan,
menunjukkan bahwa jenis kayu berpengaruh
nyata terhadap persentase kerusakan dengan
F hitung (2,6) > F tabel (2,33) dan untuk
mengetahui perbedaanya dilakukann wuji jarak
(Duncan). Hasilnya disajikan pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4, kerusakan delapan jenis
kayu yang diuji di lapangan ternyata hanya satu
jenis yang termasuk awet (kelas II) yaitu jenis
kayu pasang taritih (L. e/egans) di mana kerusakan
hanya mencapai 9%, sedangkan tujuh jenis lain
kerusakannya mencapai 91 — 100%. Hal ini
menunjukkan jenis kayu ini termasuk jenis kayu
yang sangat tidak awet (kelas awet V) dan jenis
kayu tersebut yaitu tarisi (A. lebbeck), ki hiyang
(A. procera), hanja (A. chinensis), cerei (G. celebica),
tangkalang (L. roxburghii), baros (M. champaca),
dan kapinango (IN. orientalis). Pada penelitian ini
tidak dibedakan jenis organisme yang merusaknya
baik serangga maupun jamur. Nandika (2015)
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menyatakan bahwa secara umum, kayu paling
disukairayap, terutama rayap tanah dan didominasi
jenis rayap Coptotermes sp. Sebagaimana diketahui
kayu disenangi rayap karena kayu mengandung
selulosa, di mana selulosa merupakan makanan
utama rayap dan dalam kayu kandungan selulosa
berkisar 40-50% (Sumarni, 2004 dalam Jasni &
Rulliaty, 2015). Disamping itu lignin dalam kayu
berpengaruhdanmemperkecil perubahandimensi
sehubungan dengan perubahan kandungan air
dan juga bahwa lignin mempertinggi racun kayu
yang membuat kayu tahan terhadap serangan
jamur dan serangga (Haygreen & Bowyer, 1990).
Salah satu faktor yang memengaruhi keawetan
kayu, yaitu kandungan selulosa dan lignin. Hasil
penelitian menyatakan bahwa semakin tinggi
kandungan lignin dalam kayu, kelas awet kayu
semakin baik terutama rayap. Kayu pasang taritih
yang tergolong kelas awet II memiliki kandungan
lignin tertinggi dibandingkan kayu lainnya, yaitu
sebesar 35,14%.

Keawetan kayu secara umum dipengaruhi zat
ckstraktif yang terdapat dalam kayu. Martawijaya
(1996) menyatakan bahwa keawetan kayu
dipengaruhi zat ekstraktif yang ada di dalam kayu
yang mempunyai sifat fungisida atau insektisida,
disamping itu zat ekstraktif yang ada di dalam
kayu menentukan terhadap organisme perusak
kayu, apakah jamur, serangga atau binatang laut.

Pada Tabel 7, jenis kayu yang mempunyai
kandungan zat ektraktif tinggi (>4%) ternyata
keawetan kayu masih sangat rendah (kelas
V), jenis kayu pasang taritih (L. elegans) zat
ckstraktifnya sedang (3,55%) akan tetapi kelas
keawetan cukup tinggi (kelas II). Keawetan
kayu terhadap organisme perusak kayu (OPK)
terutama di lapangan tidak selalu berkorelasi
dengan kandungan kimia dalam kayu, namun
dipengaruhi juga umur pohon, lingkungan
(iklim, suhu dan kelembapan), predator, serasah,
dan tipe tanah (Martawijaya, 1996; Rachman,
Rismayadi, & Diba, 2003).

Berdasarkan hasil klasifikasi keawetan alami
delapan jenis kayu terhadap organisme perusak
kayu, menunjukkan bahwa hanya satu jenis
termasuk kelas awet (kelas II), dan tujuh jenis
termasuk sangat tidak awet (Kelas V). Jenis
kayu yang mempunyai kelas keawetan rendah
(III, IV dan V), untuk memperpanjang umur
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pemakaiannya perlu diawetkan terlebih dahulu.
dilakukan dengan
menggunakan bahan pengawet yang telah
diizinkan komisi pestisida (Martawijaya & Batly,
2010)

Pengawetan kayu dapat

IV. KESIMPULAN

Kayu baros (M. champaca)
holoselulosa tertinggi yaitu 75,64% dan terendah
pada kayu pasang taritih (L. elegan) yaitu 60,19%.
Kandungan lignin tertinggi terdapat pada jenis
pasang taritth (L. elegan) yaitu  35,14% dan
terendah pada jenis kayu ki hiyang (A. procera)
yaitu 25,35%. Kandungan zat ekstraktif tetinggi
terdapat pada jenis kayu cerei (G. celebica) yaitu
4,47%, terendah pada jenis kayu tangkalang (L.
roxburghii) yaitu 1,55%. Uji keawetan delapan
jenis kayu di lapangan menunjukkan bahwa hanya

mengandung

1 jenis termasuk kelas awet II yaitu jenis kayu
pasang taritth (L. elegans) dan 7 jenis termasuk
kelas awet V.
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